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Abstrak: Penelitian ini mengkaji tentang kepemimpinan perempuan pada Madrasah Aliyah di
Kabupaten Bone. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil kepemimpinan kepala
Madrasah Aliyah perempuan di Kabupaten Bone, pandangan tokoh agama dan tokoh
masyarakat Bone terhadap kepemimpinan perempuan pada Madrasah Aliyah di Kabupaten
Bone dan kontribusi kepemimpinan perempuan sebagai kepala Madrasah Aliyah di
Kabupaten Bone. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
fenomenologi dan filosofis. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Pemilihan sumber data dilakukan dengan teknik purposive sampling. Metode
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.
Teknik pengolahan data dilakukan dengan cara reduksi data, display data dan penarikan
kesimpulan. Selanjutnya pengujian keabsahan data dilakukan dengan cara trigulasi dan
menggunakan bahan referensi. Hasil penelitian kepemimpinan perempuan pada Madrasah
Aliyah di Kabupaten Bone, ditemukan bahwa gaya kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah
perempuan di Kabupaten Bone, cenderung demokratis. Hambatan yang dihadapi kepala
Madrasah Aliyah perempuan di Kabupaten Bone, ada dua yaitu hambatan internal dan
hambatan eksternal. Hambatan internal berasal dari dalam madrasah itu sendiri. Dengan
bermodalkan ketekunan dan keuletan hambatan internal dapat diatasi oleh kepala Madrasah
Aliyah perempuan di Kabupaten Bone. Sedangkan hambatan eksternal yang berasal luar
madrasah, yaitu hambatan yang berasal dari lingkungan keluarga kepala madrasah itu
sendiri. Namun hambatan tersebut mampu diatasi oleh kepala Madrasah Aliyah perempuan
yang ada di Kabupaten Bone. Kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah perempuan di
Kabupaten Bone mendapat dukungan dari tokoh agama dan tokoh masyarakat Kabupaten
Bone. Kepala Madrasah Aliyah perempuan di Kabupaten Bone memberikan kontribusi dalam
bidang pendidikan, keagamaan dan sosial kemasyarakatan.

KATA KUNCI: Kepemimpinan Perempuan

A. Latar Belakang

Kepemimpinan adalah suatu sikap mempengaruhi orang lain untuk
mencapai suatu tujuan dengan visi dan misi yang kuat. Jika berbicara tentang
kepemimpinan, di dalam benak masyarakat umumnya identik dengan kaum
adam, namun jika ditelaah, perempuan juga memiliki jiwa kepemimpinan
yang tidak jauh berbeda keahliannya dalam memberi arahan, berorasi
maupun beretorika atau bahkan memberi gagasan. (Wahjosumidjo, Jakarta,

2013: 16).
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Pada dasarnya semua orang dapat menjadi pemimpin termasuk
perempuan. Perempuan ibarat sebuah bangunan yang kokoh dan
merupakan pondasi yang berstruktur kuat. Hal ini dapat dilihat dari perannya
dalam kehidupan bermasyarakat. Perempuan bukan hanya sebagai objek
pembangunan tetapi juga menjadi subjek pembangunan.( Julismin Harahap,
Jurnal, 2014: 40-45. Suatu hal yang memprihatinkan apabila dilihat dari sudut
pandang yang berlainan, banyak kenyataan peran seorang perempuan
tradisional dianggap sebagai pelengkap dalam kehidupan laki-laki.
Contohnya perempuan di bawah umur sudah diharuskan menikah tanpa
mengenyam pendidikan yang memadai.

R.A. Kartini, merupakan salah satu sosok perempuan Indonesia yang
mengawali peran perempuan di dunia publik, perjuangan yang dilakukan
khususnya dalam pergerakan emansipasi perempuan dampaknya terlihat
sampai sekarang. Keberadaan perempuan Kkini mulai dihargai dan
disetarakan walaupun masih banyak pro dan kontra. (Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dan Badan Pusat Statistik.
“Pembangunan Manusia Berbasis Gender 2013). Oleh karena itu, Megawati
Soekarno Putri merupakan bukti nyata bahwa perempuan dapat menjadi
seorang pemimpin, bahkan dapat menjadi kepala negara.

Peranan perempuan dalam kepemimpinan bukanlah suatu hal yang
aneh. Istilah dalam kesetaraan gender disebut dengan kesetaraan peran laki-
laki dan perempuan dalam mendapatkan hak-haknya sebagai makhluk
sosial. Hal ini diharapkan mampu berperan dan berpatisipasi dalam semua
kegiatan seperti politik, ekonomi, sosial, budaya, pendidikan serta kesamaan
dalam menikmati pembangunan. (Delima Hasri Azahari, 2016: 1-10.)

Keberadaan perempuan sebagai pemimpin membawa dampak yang
positif. Kondisi ini menjadikan permasalahan kesetaraan gender sedikit

teratasi, ditandai dengan tidak adanya perbedaan antara perempuan dan
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laki-laki. Oleh karena itu, perempuan dan laki-laki memiliki peluang atau
akses yang sama dalam kepemimpinan. Sehingga saat ini perempuan dapat
membuktikan mampu memberikan kontribusi pembangunan negara yang
lebih baik. (Murniati Ruslan, 2010: 79-96.)

Manfaat persamaan serta keadilan dalam pembangunan mesti
dibuktikan bahwa perempuan semakin maju dalam kemimpinan. Kehadiran
seorang perempuan dalam kepemimpinan, terutama dalam pembangunan
sekarang ini sangat dibutuhkan dari segi pemikiran dan kreasi untuk
mengembangkan dan mewujudkan tujuan pembangunan. Islam juga tidak

menoleransi adanya perbedaan atau diskriminasi di antara sesama manusia. (
Pinky Saptandari, 1999: 12).
Demikian firman Allah dalam QS Al- Ah}za>b/33' 35

‘-\MU uu-mlb ‘-\ﬁ-wlb Gibaially ‘-MSU u-u-'ﬂb ‘-M&db Cria 3y by Gppalicdi
Jsmj uhmu *Jﬁ lasdl y coaitali 5 Guaitali s ‘_ﬁmﬁfdb QXA M\J ol
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Terjemahnya:

Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu, laki-laki
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya,
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.
Sebenarnya pandangan Alquran terhadap keberadaan perempuan
tidak bersifat diskriminatif, meskipun tetap mengakui adanya perbedaan
antara laki-laki dan perempuan. Memperbaiki nasib kaum perempuan justru

merupakan salah satu misi di antara sekian banyak misi yang diemban oleh
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Alguran. Gagasan emansipasi yang tersirat di dalam ayat-ayat Alquran
mencakup pemulihan status mereka sebagai manusia yang sama kualitasnya
dengan laki-laki, memberikan hak memiliki dan hak-hak lainnya seperti yang
dimiliki oleh kaum laki-laki secara adil dan proporsional. Demikian dijelaskan
dalam QS Al-Taubah/9:71
Gushinhs 8 sliall ¢ gy AT 08 ¢ sy b o mally & galg ang $ULs) piang iasall 5 ¢ shasally
S8 e i &) T aas ik Al P4 gl g A Gyl 3 65830
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Dalam pandangan Qasim Amin (1863-1908 M) perempuan sama
dengan laki-laki tidak ada perbedaan. Hakikat kemanusiaan antara
keduanya, dari fungsi anggota tubuh, perasaan dan daya pikir, kecuali pada
perbedaan jenis kelamin dan hal-hal yang berkenaan dengannya. Selama ini
perempuan tidak memiliki banyak kesempatan untuk melatih pikiran
sebagaimana kaum laki-laki, maka ada kalanya laki-laki tampak lebih
ungggul. Kelihatanya Qasim Amin sangat mengharapkan meningkat dan
majunya pendidikan perempuan.

Kasus pendidikan perempuan di Bone cukup maju, sehingga ada
beberapa perempuan yang menjadi kepala madrasah. Pendidikan di
Kabupaten Bone terbilang maju dan berkembang, hal ini terlihat dari prestasi
Kabupaten Bone dalam beberapa tahun terkahir meraih urutan nilai kelulusan
yang terbilang tinggi. Jumlah masyarakat dapat terwakili dari jumlah sekolah

dan madrasahnya. Sebagai kajian dalam disertasi ini jumlah madrasah di
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Kabupaten Bone yang mendekati angka tiga ratusan madrasah terhitung
mulai, RA (Raudhatul Athfal) Ml (Madrasah Ibtidaiyah) MTS (Madrasah
Tsanawiyah) MA (Madrasah Aliyah) dan beberapa perguruan tinggi swasta
dan satu Negeri (IAIN Bone). Walaupun masyarakat Bone dikenal feodal dan
sangat kuat memegang adat dan budayanya, namun tidak mesti mereka
tidak peduli dengan nilai-nilai kesetaraan antara laki-laki dan perempuan,
mengingat budaya masyarakat Bone sangat menghargai wujud dan
keberadaan manusia apalagi kedudukan dan posisi perempuan di tengah
masyarakat. Namun tidak dipungkiri masih ada saja terjadi persoalan-
persoalan gender yang kerap menyudutkan dan melemahkan kaum
perempuan dalam peran dan aktifitasnya di tengah masyarakat. Dalam
penelitian ada lima perempuan sebagai kepala Madrasah Aliyah di kabupaten

Bone yang dijadikan sampel, untuk diwawancarai lebih lanjut.

B. Pembahasan

1. Profil Kepemimpinan Perempuan Sebagai Kepala Madrasah
Aliyah di Kabupaten Bone
Madrasah Aliyah di Kabupaten Bone, menurut data yang diperoleh dari
seksi Penmad Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bone, berjumlah 41
Madrasah Aliyah, yang tersebar di 27 Kecamatan yang ada di Kabupaten
Bone. Ada 15 orang perempuan sebagai kepala Madrasah Aliyah di
Kabupaten Bone dan 26 orang kepala Madrasah Aliyah laki-laki. Dari 41
Madrasah Aliyah di kabupaten Bone, peneliti menjadikan 5 Madrasah Aliyah
sebagai purposive sampling. Berikut profil kepememimpinan perempuan
sebagai kepala Madrasah Aliyah di Kabupaten Bone yang pembahasannya
berfokus pada gaya kepemimpinan dan hambatan kepemimpinan kepala

Madrasah Aliyah perempuan di Kabupaten Bone.
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a. Kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Perempuan di Kabupaten
Bone
1). Madrasah Aliyah al-Juna>idiyah} Biru
Kepemimpinan lbu Murniati sebagai kepala MA al-Juna>idiyah Biru
Kabupaten Bone dapat dikatakan berhasil dan sukses. Gaya
kepemimpinannya disenangi oleh para guru-guru dan staf di MA al-
Juna>idiyah Biru sebagai mitra kerjanya di madrasah. Informasi hal ini
diperoleh dari hasil wawancara dengan bapak Drs. Abd. Syukur, salah satu
guru MA al-Juna>idiyah Biru, diperoleh jawaban beberapa data tentang

kepemimpinan kepala madrasah sebagai berikut:

Saya sangat senang menjadi guru di sini, karena sifat kekeluargaannya
sangat tinggi, kami sesama guru saling menasehati jika ada masalah.
Kapala madrasah yang lalu adalah seorang laki-laki, namun kurang
menunjukkan keteladanan dalam hal kedisiplinan kerja, sering keluar
untuk keperluan pribadi dibanding urusan dinas. Menurut saya kepala
madrasah laki-laki atau perempuan sama saja, asal sesuai aturan yang
berlaku, bersifat tegas dan tidak diskriminatif. Kepala madrasah kami
sekarang adalah seorang perempuan, saya senang karena beliau
tegas, disiplin, tidak pandang bulu dalam memimpin, beliau tidak
membeda-bedakan guru-guru walaupun kami memiliki latar belakang
pendidikan yang berbeda. (wawancara: Abd. Syukur)

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Astika Amrah, S.Pd., guru

bahasa Inggris MA al-Juna>idiyah} Biru, berikut petikan wawancaranya:

Selama mengajar di sini banyak hal yang saya dapatkan selain ilmu
pendidikan, seperti kegiatan keagamaan dan sosial. Menurut saya dari
segi manajemen kepala madrasah perempuan mempunyai nilai lebih
dibanding laki-laki. Selama lbu Murniati, S.Ag, M.Pd.l., menjadi kepala
madrasah di sini banyak prestasi yang di raih oleh siswa baik di tingkat
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Kecamatan, Kabupaten bahkan tingkat Nasional. Tahun kemarin 2017,
siswa kami meraih juara 1 cipta baca puisi tingkat Nasional. Selain itu di
tahun yang sama siswa kami juga meraih juara 1 PPSN (pramuka)
tingkat Nasional. Madrasah kami juga baru-baru ini di akreditasi dan
hasilnya A. selama ini hanya akreditasi C, nanti setelah ibu Murni jadi
kepala madrasah, Alhamdulillah kita bisa memperoleh nilai akreditasi A.

Bustamin, S.Sos, M.Si., kepala tata usaha MA al-Juna>idiyah} Biru

mengiyakan hal tersebut di atas, dalam sesi wawancara mengatakan:

Kepemimpinan Ibu Murniati, S.Ag, M.Pd.l., di MA al-Juna>idiyah} Biru,
saya acungi jempol, beliau tegas, disiplin, lincah sehingga madrasah ini
berkembang selama dipimpin oleh beliau. Piala sudah ada 3 lemari
sebagai bukti keberhasilan beliau memimpin, malahan sebahagian piala
diserahkan kepada siswa karena tidak muat tempatnya he he he he.
Pemimpin perempuan atau laki-laki bagi saya tidak ada masalah yang
penting mau berbuat untuk madrasah. Jangan hanya cerita panjang
lebar tapi bukti tidak ada he he he. Walaupun begitu namanya manusia
biasa pasti punya kekurangan karena tidak ada manusia yang
sempurna. Hanya Allah yang Maha sempurna.

Pengakuan para guru MA al-Juna>idiyah} Biru di atas, menandakan
kesuksesan kepala MA al-Juna>idiyah} Biru dalam memimpin madrasah.
Prestasi yang diraih oleh MA al-Juna>idiyah} Biru, bukan hanya di bidang
akademik dan non akademik, tetapi juga kesuksesan dalam
mengembangkan madrasah dari akreditasi C menjadi akreditasi A. Ini
membuktikan bahwa kepala Madrasah Aliyah perempuan di Kabupaten
Bone, mempunyai andil yang besar dalam mengembangkan pendidikan di
Kabupaten Bone.

Memimpin tidak hanya membutuhkan kemauan, namun juga

kemampuan. Kemampuan adalah kecakapan leadership seseorang dalam
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mengelola tugas-tugas yang diembannya. Oleh karena itu, gaya
kepemimpinan sangat penting untuk dimiliki seseorang agar sukses dalam
kepemimpinannya. Seperti halnya Ibu Murniati, mustahil dapat memperoleh
kemajuan nilai akreditasi jika gaya kepemimpinanya tidak disukai oleh
bawahanya di MA al-Juna>idiyah Biru. Karena hasil dari sebuah usaha yang
dilakukan oleh pemimpin merupakan cerminan kualitas suatu lembaga
pendidikan.

Dari beberapa data wawancara di atas dapat diketahui bahwa gaya
kepemimpinan kepala MA al-Juna>idiyah} Biru adalah gaya kepimpinan
transformasional. Tampaknya gaya kepemimpinan Ibu Murniati sebagai
kepala MA al-Juna>idiyah} Biru, tidak hanya mengandalkan telunjuk atau
perintah saja kepada bawahanya, namun beliau menganggap bawahanya
sebagai mitra dalam bekerja. Karena Ibu Murniati sangat paham, bahwa
kesuksesan suatu usaha adalah kesuksesan bersama, begitu pula
sebaliknya.

Gaya kepemimpinan transformasional memang cocok di terapkan di
setiap madrasah, begitu pula di MA al-Juna>idiyah} Biru, mengingat kultur
masyarakatnya yang masih kental memegang budaya dan adat istiadatnya.
Ditambah lagi MA al-Juna>idiyah} Biru merupakan salah satu Madrasah
Aliyah swasta yang bernaung di bawah pondok pesantren al-Juna>idiyah}
Biru yang didirikan oleh Gurutta K.H. Muhammad Djunaid. Pesantren yang
cukup terkenal di masyarakat baik lokal maupun nasional, dikenal oleh
masyarakat sebagai penghasil ulama-ulama tahfiz Quran, seperti K.H.
Khuzaifah, K.H. Hasan Basri, K.H. Syam Amir dan lain sebagainya.

Dengan gaya kepemimpinan transformasional yang dimilikinya Ibu
Murniati merupakan salah satu kepala Madrasah Aliyah swasta perempuan di
Kabupaten Bone, yang sukses mengembangkan madrasahnya. Kesuksesan
yang diraih semata-mata karena kerja keras di dalam mengembangkan ide-

idenya demi kemajuan madrasah yang dipimpinnya. Kemajuan madrasah
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yang ada di Kabupaten Bone tidak ditentukan oleh jenis kelamin, tetapi di
tentukan oleh kompetensi dan gaya kepemimpinan kepala madrasah yang
memimpinnya.

2). Madrasah Aliyah Negeri 4 Bone

Madrasah Aliyah Negeri 4 Bone yang selanjutnya disebut (MAN 4
Bone) saat ini dipimpin oleh Ibu Dra. Hj. Adila sebagai kepala madrasahnya,
sebelumnya madrasah ini merupakan kelas jauh dari MAN 3 Bone. Pada
tahun 2010 MAN 4 Bone berdiri sendiri dan yang dipilih menjadi kepala
madrasahnya adalah seorang perempuan yang bernama Dra. Hj. Adila,
sebelumnya dipimpin oleh laki-laki yaitu Bapak Drs. H. Abd Latif M.Pd.

Ibu Adila seorang pemimpin yang cukup terkenal di sekitar
masyarakat Kajuara. Beliau dikenal selain sebagai kepala MAN 4 Bone,
beliau juga sebagai ketua Tim penggerak PKK di Kecamatan kajuara. Beliau
merupakan warga asli desa Waetuo Kecamatan Kajuara dan salah satu

tokoh masyarakat di Desanya.

Sebagai kepala MAN 4 Bone, kepemimpinan Ibu Adila cukup
berhasil, sebagaimana hasil wawancara bersama salah seorang guru MAN 4
Bone, yaitu Ibu Suhaeni, S.Pd., mengatakan:

Dulunya MAN 4 Bone ketika masih berstatus kelas jauh, dari MAN 3
Bone yang kepala madrasahnya laki-laki, madrasah ini kurang begitu
berkembang. Jumlah siswanya sangat sedikit hanya sekitar 60 orang.
Kemudian jumlah gurunya juga masih mengharap dari MAN 3 Bone
sebagai induknya. Kondisinya susah  berkembang karena
kepemimpinan yang kurang maksimal, namun setelah madrasah ini
ditingkatkan statusnya menjadi mandiri dengan kepemimpinan sendiri,
alhmadulillah sejak tahun 2010 resmi menjadi MAN 4 Bone dan yang
diangkat menjadi kepala madrasah adalah seorang perempuan yaitu ibu

Dra. Hj. Adila. Sekarang jumlah siswa mencapai 310 orang, guru 32
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orang yang terdiri dari 23 perempuan 9 laki-laki dan staf administrasi 7
orang, 5 orang perempuan 2 orang laki-laki. Sejak itulah mulai ada
perkembangan jumlah siswa dan bangunan serta jumlah guru dan staf
administrasi di MAN 4 Bone. Peningkatan jumlah siswa juga didukung
oleh peningkatan kualitas pendidikan yang diberikan kepada
masyarakat. Sejak ibu Adila jadi kepala madrasah, banyak prestasi
yang diraih oleh siswa baik prestasi akademik maupaun prestasi non
akademik. Nilai akreditasi madrasah juga meningkat dari akreditasi B
menjadi akreditasi A.

Kesuksesan sebuah kepemimpinan tentunya tidak terlepas dari
dukungan banyak hal, termasuk dukungan dari stakeholder yang ada.
Dukungan dari pihak-pihak terkait sangat penting untuk kemajuan madrasah,
seperti dukungan para guru-guru dan staf MAN 4 Bone, para siswa dan
masyarakat. Namun dukungan-dukungan tersebut juga tidak akan berarti jika
dari segi karakter personal kepala madrasah yang kurang baik atau tidak
disenangi oleh bawahanya.

Kesuksesan kepemimpinan lbu Adila tidak hanya ditentukan dari
dukungan-dukungan seperti yang disebutkan di atas, namun yang lebih
penting adalah karakter dan gaya kepemimpinan yang digunakan atau
diterapkan kepada bawahannya dalam memimpin di MAN 4 Bone. Dapat
dikatakan kepemimpinan Ibu Adila sangat demokratis kepada bawahannya.
Pendekatan kekeluargaan dan kepemimpinan yang demokratis terbukti
menghasilkan kesuksesan dalam kepemimpinan beliau di MAN 4 Bone. Inilah
ciri khas kepemimpinan Ibu Adila sebagai salah satu kepala Madrasah
Aliyah perempuan di Kabupaten Bone.

3). Madrasah Aliyah Mattiro Deceng

Madrasah Aliyah Mattiro Deceng, selanjutnya disebut (MA Mattiro

Deceng). Terletak di desa Matiro Deceng, Kecamatan Libureng Kabupaten

Bone, kurang lebih 70 km dari Kota Watampone atau 2 jam perjalanan
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menggunakan kendaraan mobil. Untuk ke lokasi MA Matiro Deceng, penulis
membutuhkan sekitar 1 jam berkendaraan karena lokasi MA Mattiro Deceng
kurang lebih sejauh 20 km dari Dusun seppange Desa Tungke Kecamatan
Bengo, yang menjadi tempat domisili penulis. Kondisi lokasi MA Matiro
Deceng, sangat bersahaja, karena terletak agak jauh dari perkampungan
penduduk Desa, ketika menyusuri lokasi madrasah, melalui jalanan yang
belum diaspal melewati beberapa kebun warga, namun ketika tiba di lokasi,
terlihat kondisi madrasah yang sangat bersih, tertata rapi dan dihiasi
tanaman-tanaman bunga, sehingga elok dipandang mata. Walaupun
beberapa bangunannya masih darurat, hanya terbuat dari dinding kayu dan
seng, namun cukup terawat. Jumlah siswa 60 orang dan guru 15 orang.

Kepemimpinan kepala MA Mattiro Deceng yang bersungguh-sungguh
dalam meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran, tentunya menjadi
perhatian semua pihak, termasuk para guru-guru di MA Mattiro Deceng. Hal
ini seperti yang diungkapkan dalam sesi wawancara kepada Bapak
Muhammad Yusuf, SE., selain sebagai guru beliau juga mendapat tugas
tambahan sebagai Wakamad bidang kurikulum, adapun inti wawancara
adalah sebagai berikut:

Pada intinya apa yang dikemukakan oleh kepala madrasah MA Matiro
deceng sama dengan guru-guru, Sama-sama menginginkan
keberhasilan dalam pembelajaran, terlaksananya program madrasah
dengan baik, meningkatnya prestasi siswa baik dalam pembelajaran,
maupun dalam prestasi ekstra kurikuler di MA Matiro Deceng. Bagi kami
perempuan sebagai kepala madrasah tidak menjadi masalah, justru
kami merasakan ada perbedaan ketika madrasah dikepalai laki-laki, ada
keengganan dan keseganan untuk memberikan atau mengusulkan ide,
namun sekarang dengan perempuan sebagai kepala madrasah kami,

justru kami merasa lebih kekeluargaan, terbuka dan kami tidak
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sungkan-sungkan mengemukakan ide-ide kami, karena kepala
madrasah kami sangat perhatian dan menghargai pendapat setiap dari
gurunya. Dan Alhamdulillah madrasah kami sekarang terakreditasi B. Ini
berkat kerja keras kepala madrasah kami.

Tampilnya perempuan sebagai kepala madrasah, memberikan
gambaran bahwa peran sosial dan masyarakat, bukan hanya menjadi
tanggung jawab kaum laki-laki saja, hal ini menjadi tanggung jawab antara
laki-laki dan perempuan. Sebagaimana hasil wawancara yang ungkapkan

Bapak Abdul Azis, S.Pd., salah satu guru MA Mattiro Deceng sebagai berikut:

Sebagai guru laki-laki di MA Mattiro Deceng, saya tidak bisa
memberikan perbandingan antara kepemimpinan perempuan dan
kepemimpinan laki-laki. Bagi saya siapapun dia, apakah dia laki-laki
atau perempuan, yang penting dia bisa memimpin dengan baik, mampu
memajukan sekolah, bisa bekerja sama dengan guru- guru dan staf.
Kepala madrasah kami yaitu Ibu Nurlaela saya anggap seorang
pemimpin yang baik dan bertanggung jawab. Kami guru-guru sangat
senang dengan kepemimpinan beliau.

Hasil wawancara dengan Ibu Nirwana, S.Ag., Guru Fikih MA Mattiro

Deceng, mengatakan bahwa:

Iklim kerja itu berhubungan dengan lingkungan kerja yang harus
diciptakan untuk mendukung aktivitas pelaksanaan pekerjaan dan
penyelenggaraan pembelajaran yang berlangsung di madrasah. Saya
selalu melakukan penataan ruang kelas bersama siswa dan juga ruang
kerja guru bersama rekan guru lainnya. Saya menginginkan iklim kerja
yang kondusif untuk melaksanakan pembelajaran di kelas sehingga
kebersihan kelas dan kerapian siswa menjadi prioritas utama bagi saya

di madrasah. Hal ini juga sering disampaikan oleh kepala madrasah
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agar senantiasa menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan
madrasabh.

Perhatian dari semua guru sebenarnya tergantung dari sikap dan
gaya kepemimpinan kepala madrasah. Guru-guru beserta staf akan sungguh-
sungguh bekerja, jika kepala madrasah juga memperlihatkan semangat dan
kesungguhanya dalam menciptakan kebersamaan dalam bekerja. Salah satu
data hasil wawancara bersama seorang guru MA Mattiro Deceng, Bapak Asri,

S.Pd., Guru Bhs. Inggris MA Mattiro Deceng, mengatakan bahwa:

Saya sering kali melihat kepala madrasah sangat peduli dengan kondisi
madrasah dan ruangan kantor dan kelas belajar. Kepala madrasah
sering kali saya dapati sedang menata tempat kerja dan ruang guru
untuk mencari kesesuain agar dapat bekerja dengan baik. Di sini kepala
madrasah selalu berusaha menciptakan iklim yang baik dan kondusif
dalam bekerja. Seperti pekerjaan saya hanya mengajar tetapi ada juga
pekerjaan lain yang diberikan kepala madrasah sehingga saya
membutuhkan iklim kerja yang baik agar saya dapat bekerja dengan
baik terutama pencahayaan, fentilasi udara yang bersih dan udara di
dalam ruangan. Semua ini perlu di jaga dan ditata agar kita semua tetap
sehat di ruang kerja maupun di ruang kelas.

Berdasakan hasil wawancara yang dikemukakan sebelumnya, maka
dapat diketahui bahwa iklim kerja di madrasah yang terbentuk dan penataan
ruang belajar dan ruang kerja untuk mendukung penyelenggaraan
pembelajaran yang juga menjadi tanggung jawab kepala madrasah dengan

perannya untuk mewujudkan iklim kerja yang aman nyaman dan tenteram.
4). Madrasah Aliyah al-Rahma>n Kaju

Madrasah Aliyah al-Rahma>n Kaju Kecamatan Sibulue yang
selanjutnya dalam pembahasan ini disebut (MA al-Rahma>n Kaju),
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merupakan Madrasah Aliyah yang dipimpin oleh seorang perempuan. Ibu Hj.
Rahmatan, S.Ag, M.Pd.l., sebagai kepala madrasahnya sekaligus sebagai
tokoh pendiri MA al-Rahma>n Kaju. MA al-Rahma>n Kaju, terletak di Desa
Kaju, Kecamatan Sibulue Bone bagian selatan, sekitar 85 km perjalanan
ditempuh dari kota Watampone. Walaupun letaknya lumayan jauh dari ibu
kota Watampone, namun MA al-Rahma>n Kaju ini sangat aktif mengikuti
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan Kemenag maupun Diknas Kabupaten
Bone.

Ketika penulis mengunjungi MA al-Rahma>n Kaju untuk melakukan
observasi dan wawancara pada hari Kamis tanggal 22 Februari 2018, kesan
pertama yang penulis dapatkan adalah MA al-Rahma>n Kaju adalah
madrasah yang nyaman, indah, bersih dan tertata rapi. Penulis merasa
nyaman berada di lokasi karena dikelilingi oleh bunga warna warni yang
tertata rapi di halaman madrasah. MA al-Rahma>n Kaju memiliki tiga ruang
kelas permanen cukup menampung jumlah siswa sekitar 51 orang dan guru
12 orang.

Kepemimpinan lbu Hj. Rahmatan di MA al-Rahma>n Kaju terbilang
cukup berhasil, dalam bidang peningkatan akreditasi dan prestasi madrasah.
MA al-Rahma>n Kaju saat ini cukup diminati oleh masyarakat, dengan
bertambahnya jumlah siswa tiap tahunnya yang datang mendaftar dan
bersekolah di Madrasah Aliyah tersebut. Ini menunjukan meningkatnya animo
masyarakat untuk menyekolahkan anak-anak mereka di MA al-Rahma>n
Kaju, dibanding dengan tahun-tahun sebelumnya, yang rata hanya menerima
sekitar 10-15 orang siswa setiap tahunnya, jika dibanding dengan sekarang
dalam kurun tiga tahun berturut-turut jumlah siswa yang diterima di atas 30
orang per tahunya.

Wawancara tentang kepemimpinan Ibu Hj. Rahmatan sebagai kepala
madrasah dapat dilihat dari wawancara dari beberapa orang guru yang ada

MA al-Rahma>n Kaju, yaitu lbu Muafiah, S.Ag., sebagai wakil kepala
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madrasah (wakamad) MA Al-Rahma>n Kaju, dipeoleh data hasil wawancara

sebagai berikut:
Alhamdulillah semenjak menjadi guru di MA Al-Rahma>n Kaju ini,
banyak sekali pengalaman yang saya dapatkan, utamanya dalam hal
pengajaran dan pembelajaran. Perasaan saya cukup senang menjadi
guru disini dan bersama-sama dengan ibu kepala madrasah yang
sangat baik dalam memimpin kami.” Pendapat saya tentang
kepemimpinan kepala madrasah disini, sangat baik, tegas dan disiplin,
semua guru selalu dimotivasi agar melaksanakan tugas dengan baik,
sehingga siswa-siswi yang ada di MA Al-Rahma>n Kaju ini, dapat
bersaing dengan siswa-siswi yang ada di madrasah atau sekolah lain
yang sederajat. Kepala madrasah kami sangat lincah dalam mengurus
madrasah kami, bahkan kami pernah dapat bantuan dari Australia
berkat kelincahan kepala madrasah kami.

Kepala madrasah adalah seorang pemimpin dalam bidang
pendidikan, sehingga kahadirannya sangat diperlukan dalam sebuah
lembaga madrasah tersebut. Karena kepemimpinan dalam pendidikan
bertujuan untuk mencapai tujuan yang telah dicita-citakan. Pada intinya jika
sebuah kegiatan atau usaha yang dilakukan melibatkan banyak orang dan
berlangsung lama, serta memiliki perencanaan visi dan misi, maka pastilah
membutuhkan seorang pemimpin di antara mereka agar kegiatan tersebut
memiliki tanggung jawab dan peran masing-masing bagi yang memimpin dan
yang dipimpin.

Berdasarkan kedua hasil wawancara tersebut, maka dapat
dikemukakan bahwa tugas kepala madrasah sebagai penagggung jawab
dalam penyelenggaraan pendidikan menyangkut keseluruhan aspek kegiatan
madrasah yang dipimpinnya. Menumbuh kembangkan jiwa kompetitif untuk
meraih prestasi pada semua warga madrasah, sehingga mampu

menghadapi persaingan dan perubahan yang sering terjadi. Kepala
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madrasah bertanggung jawab terhadap eksistensi madrasah dalam
menghadapi persaingan yang terus terjadi sepanjang kalender pendidikan.

Perkembangan yang terjadi di madrasah saat ini adalah penyediaan
fasilitas dan media pembelajaran yang merupakan bagian dari kebutuhan
pembelajaran untuk mewujudkan prestasi yang unggul. Tugas kepala
madrasah untuk mewujudkan madrasah unggulan adalah menyiapkan
kebutuhan pembelajaran dengan memanfaatkan dana madrasah secara
efektif dan efisien. Selain itu kepala madrasah juga harus mengajak para
guru untuk bekerja sama untuk dapat mewujudkan madrasah unggul dengan
mengimplementasi kompetensi masing-masing guru pada bidang
pelajarannya dan pelaksanaan pelayanan administrasi pendidikan yang
transparan dan akuntabel.

5). Madrasah Aliyah Nu>r Anna>s DDI Tompo Bulu

Madrasah Aliyah Nu>r Anna>s DDI Tompo Bulu, (selanjutnya disebut
MA DDI Nu>r Anna>s saja). MA DDI Nu>r Anna>s didirikan pada tahun 2012,
dipimpin oleh seorang perempuan yang bernama Nasrah, S.Pd.l., sekaligus
sebagai pendiri MA DDI Nu>r Anna>s. Madrasah ini terletak di Desa Tompo
Bulu, sekitar 30 Km dari ibu kota Kecamatan Libureng (Camming), atau
sekitar 85 km dari kota Watampone. Madrasah ini memiliki siswa berjumlah
63 orang dan 13 orang guru. Madrasah ini masih tergolong madrasah baru,
walaupun demikian MA DDI Nu>r Anna>s, aktif menjalankan proses
pembelajaran dan mengikuti ajang lomba, baik di tingkat Kecamatan maupun
di tingkat Kabupaten. Yang membanggakan walaupun masih tergolong baru,
madrasah ini memperoleh nilai akreditasi B.

Perkembangan pembelajaran di MA DDI Nu>r Anna>s, sangat
ditentukan oleh guru dan kepala madrasah sebagai pimpinan. Oleh karena
itu, untuk memperoleh data tentang kepemimpinan perempuan pada MA DDI
Nu>r Anna>s, observasi dan wawancara perlu dilakukan. Utamanya kepada

kepala MA DDI Nu>r Anna>s, Ibu Nasrah, S.Pd.l. Adapun materi wawancara

175



tetap mengacu kepada item-item pertanyaan yang sudah dipersiapkan
sebelumnya, yaitu pedoman wawancara untuk kepala madrasah yang
jumlahnya 11 item, berisikan tentang kepemimpinan di Madrasah Aliyah.

Hal yang utama dan pertama yang perlu dikaji lebih jauh adalah
tentang persoalan dan gaya kepemimpinan Ibu Nasrah dalam memimpin
sebagai kepala madrasah di MA DDI Nu>r Anna>s Tompo Bulu.
Kepemimpinan selain mengkaji tentang gaya juga persoalan karakter dan
sikap, sehingga tema apapun yang dibicarakan yang berkaitan dengan
kepemimpinan, maka arah dan fokus pembahasannya selalu mengarah
kepada sikap, karakter dan gaya kepemimpinan seseorang. Sebagaimana
yang disampaikan oleh dua pakar leadership dunia, Paul Hershey dan Dwight
D Elsenhower, menyatakan bahwa kepemimpinan adalah sebuah
kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain atau kelompok ke arah
pencapaian tujuan organisasi, dan kemampuan untuk memutuskan apa yg
harus dilakukan dan mengajak orang lain agar mau melakukannya.

Kepemimpinan itu sifatnya spesifik, khas dan diperlukan bagi situasi
khusus. Sebab dalam satu kelompok yang melakukan aktivitas-aktivitas
tertentu, dan punya tujuan serta peralatan khusus, pemimpin kelompok
dengan ciri-ciri karakteristiknya itu merupakan fungsi dari situasi khusus tadi.
Jelasnya sifat-sifat utama dari pemimpin dan kepemimpinannya harus sesuai
dan bisa diterima oleh Kelompok atau organisasi yang mengangkatnya jadi
pemimpin, serta cocok dengan situasi dan zamannya.

Berkaitan dengan gaya dan karakter kepemimpinan lbu Nasrah,
diperoleh data dari hasil wawancara bersama salah satu guru di MA DDI

Nu>r Anna>s, Ibu Hj. Nuraeni, S.Pd., sebagai berikut:

Penglaman saya sejak menjadi guru di MA DDI Nu>r Anna>s ini, awal
mulanya masih coba-coba namun lambat laun jadi senang, karena bisa

mengabdikan diri dalam dunia pendidikan. Kepala madrasah yang
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memimpin disini cukup baik dan sangat membantu kami dalam bekerja,
apalagi jika menemukan kesulitan dan masalah. Kepala madrasah
sebagai manusia biasa tentunya juga memiliki kelemahan dan
kekurangan, namun kami tentunya memaklumi itu, utamanya dalam hal
kedisiplinan siswa dan guru, saya melihat masih ada saja siswa yang
terlambat masuk ke sekolah, serta guru-guru yang datang terlambat ke
madrasah, di sini dibutuhkan ketegasan oleh kepala madrasah, namun
kepala madrasah, selalu memberikan kebijakan dengan alasan bahwa
kondisi sebagian siswa yang tinggal jauh dari gunung kemudian jalanan
yang berbatu-batu dan tidak adanya alat transportasi publik, sehingga
mereka harus menggunakan kendaraan beroda dua sendiri, dan
tentunya perlu berhati-hati karena jalanan yang sangat terjal, sebagian
dari mereka berjalan kaki. Kondisi yang sama juga dialami para guru-
guru yang tinggal jauh dari lingkungan madrasah, namun walaupun
demikian tidak serta merta terjadi konflik dan ketegangan diantara kami,
dikarenakan semua dimaklumi dengan kondisi yang ada.

Faktor keberhasilan seorang pemimpin salah satunya tergantung

dengan teknik kepemimpinan yang dilakukan dalam menciptakan situasi

sehingga menyebabkan orang yang dipimpinnya timbul kesadarannya untuk

melaksanakan apa yang dikehendaki. Dengan kata lain, efektif atau tidaknya

seorang pemimpin tergantung dari bagaimana kemampuannya dalam

mengelola dan menerapkan pola kepemimpinannya sesuai dengan situasi

dan kondisi organisasi tersebut.

Pernyataan tersebut di atas sesuai dengan anggapan guru MA DDI

Nu>r Anna>s Bapak Abd. Rahim, S.Pd.l., selaku guru mata pelajaran

Matematika mengatakan bahwa:

Saya sangat senang menjadi guru ini, karena ini merupakan madrasah

yang baru didirikan di kampung saya untuk jenjang Madrasah Aliyah,

177



lokasinya sangat dekat dengan rumah saya, hanya berjarak sekitar 100
m. Sebelumnya zaman saya dulu harus pergi bersekolah ke MAN 3
Lapppariaja yang cukup jauh, dan pada saat itu saya harus menumpang
menginap di rumah warga selama 6 hari, dan pada setiap sabtu sore
balik ke kampung untuk membantu orang tua. Selain itu yang membuat
saya senang, yah...karena kepala madrasahnya sangat enerjik dan
merupakan warga kampong disini juga. Saya melihat Ibu Nasrah
sebagai kepala madrasah sangat paham dan mengerti dengan tugas-
tugas dan pekerjaanya, apalagi dengan persoalan administrasi dan
pembelajaran di kelas. Mengenai gaya kepemimpinan beliau itu selalu
ingin membuat bawahanya dapat mengerti apa yang dikerjakan dan
betul-betul hasilnya baik, maka dari itu Ibu Nasrah sering mengajarkan
kepada kami cara-cara menyusun administrasi yang baik, membuat
RPP dan mengajar kepada siswa-siswi.

Jika dilihat model dan gaya kepemimpinan, menurut peter G
Northouse mengartikan bahwa kepemimpinan adalah aktivitas untuk
mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi.
Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan
organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan,
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya.

Gambaran pengertian di atas menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan  Ibu Nasrah di MA DDI Nu>r Anna>s adalah gaya
kepemimpinan transformasional, selalu menginginkan perubahan kepada
bawahanya dan kemajuan dalam bekerja, menegur dan gelisah jika ada
kesalahan atau kekeliruan yang dilakukan oleh para staf dan guru-guru di MA
DDI Nu>r Anna>s Tompo Bulu. Gaya transformasional ini tidak hanya
menginginkan perubahan dan kemajuan, namun yang lebih penting dari itu

adalah kemandirian kepada bawahan dalam bekerja.
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b. Hambatan kepemimpinan perempuan sebagai kepala Madrasah di
Kabupaten Bone

Hambatan yang ditemukan dapat dikatakan bahwa hambatan fisik
dalam kepemimpinan kepala madrasah perempuan di Kabupaten Bone tetap
ada, namun tidak menjadi kendala dalam bekerja dan berprestasi.

1) Hambatan Teologis.

Menurut cerita teologis, perempuan diciptakan dari rusuk laki-laki.
Sehingga posisi perempuan berada di bawah bayang-bayang laki-laki.
Perempuan tidak dapat berbuat banyak seperti laki-laki. Cerita ini secara
psikologis menjadi salah satu faktor penghambat perempuan untuk
mengambil peran yang berarti dalam keidupan bermasyarakat. Namun dalam
kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah perempuan di Kabupaten Bone,

hambatan teologis ini tidak ditemukan lagi sebagai hambatan yang berarti.

2) Hambatan Sosial-Budaya.

Pandangan ini melihat perempuan sebagai makhluk yang pasif,
lemah, perasa, dan berketergantungan. Sebaliknya laki-laki dinilai sebagai
makhluk yang aktif, kuat, cerdas dan mandiri. Pandangan ini pula
menempatkan lak-laki secara sosio-kultural lebih tinggi derajatnya dibanding
perempuan. Hambatan sosial budaya memang masih ditemukan dalam
masyarakat di kabupaten Bone, akan tetapi itu terjadi pada kalangan
keluarga yang masih memegang kuat budaya dan tradisi Bugis.

Keluarga merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung dan
menghambat kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah perempuan di
Kabupaten Bone. Budaya masyarakat Bugis Bone yang telah berlangsung
secara turun temurun, yang menempatkan peran perempuan pada sektor
domestik dan laki-laki pada sektor publik, mengakibatkan perempuan

berperan ganda. Begitu juga budaya masyarakat yang bersumber dari
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pemahaman agama, khususnya di tingkat lokal turut menjadi faktor yang
menghambat lajunya kepemimpinan perempuan. Inilah yang menjadi
tantangan dan hambatan kepala Madrasah Aliyah perempuan yang ada di
Kabupaten Bone.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu kepala
Madrasah Aliyah perempuan yang ada di Kabupaten Bone, yaitu Ibu Nurlela,
S.Ag, M.Pd.l., sebagai berikut:

Menjadi kepala Madrasah Aliyah perempuan banyak suka dukanya, kita
dituntut untuk menyelesaikan berbagai masalah yang ada di madrasah.
Disamping itu kita juga dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan rumah
tangga. Karena anggapan orang di rumah bahwa pekerjaan rumah
seperti  memasak, menyapu, mencuci itu adalah pekerjaan
perempuan/ibu. Suami saya kadang menuntut untuk disiapkan
makanannya, pakaiannya, begitu pula anak-anak saya. Mana lagi
pekerjaan di kantor bertumpuk. Kadang saya pusing, mau kerja yang
mana dulu. Kalau hal ini terjadi saya kadang minta bantuan kepada
keluarga dekat saya untuk menyelesaikan pekerjaan rumah. Pekerjaan
di kantor saya selesaikan sendiri karena itu merupakan tanggung jawab
saya.

Sejarah memang pernah menempatkan perempuan pada posisi
kedua di bawah laki-laki, tetapi itu hanya faktor budaya atau tradisi yang
tendensius secara ekstrem. Setelah Nabi Muhammad saw. membawa Islam,
maka perempuan dimuliakan dan dipertemukan kembali dengan martabatnya
yang selama ini seolah terinjak-injak oleh laki-laki. Hingga hari ini tradisi yang
diskriminatif itu masih berpengaruh kuat di sebagian wilayah Nusantara.
Maka tidak heran jika dikuantifikasi maka angka-angka masih berpihak
kepada kaum laki-laki, dengan beberapa pengecualian, misalnya tingkat
partisipasi sekolah menengah yang semakin memihak kepada siswa

perempuan.
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Menurut D.J. Wood vyang dikutip oleh Muhammad Yusuf,
Kepemimpinan keperempuan merupakan salah satu tema yang menjadi
perhatian pemerhati dan aktivis jender. Persoalan kesetaraan antara laki-laki
dan perempuan merupakan topik yang terus diperdebatkan, karena jender
dilihat dari berbagai perspektif, motif,
dan kepentingan.

Jender berkaitan dengan persepsi dalam suatu masyarakat bahwa
aktivitas, sikap, dan perilaku yang boleh atau tidak boleh dilakukan baik oleh
laki-laki atau perempuan. Selanjutnya jender merupakan hasil konstruksi
sosial terhadap apa yang disebut maskulin dan feminim. Perbedaan biologis
tidak bisa dijadikan pembeda kecuali struktur anatomi tubuh, reproduksi, dan
untuk mengenali jenisnya.

Dalam tradisi Bugis, istri disebut indo’ana’. Kata “indo’ ana’” berarti
‘ibu”. Kata “ibu” mengandung kata penuh harapan dan kedamaian. Istilah
‘indo ana’ bukan hanya digunakan untuk istri yang memiliki anak, melainkan
juga untuk istri yang belum memiliki anak. Sementara suami bekerja mencari
nafkah dan biaya keluarga dibantu oleh istrinya dalam batas-batas yang
wajar (sitinaja) disebut sibaliperri’ (saling membantu, bermitra). Penafsiran
mereka sekaligus menempatkan suami sebagai penanggung-jawab mencari
nafkah (sappa’ laleng atuwong, atau sappa’ dalle’). Perempuan dalam
wilayah rumah tangga saja sebagai ibu (indo’ ana’) kewajibannya mengasuh
anak, menjadi sumber rasa damai, memasak, mencuci, dan berbelanja
keperluan keluarga.

Penafsiran itulah yang mendasari sehingga kaum laki-laki suku
Bugis menganggap pekerjaan rumah adalah pekerjaan perempuan. Malah
yang ekstrim menganggap seorang laki-laki yang mengerjakan pekerjaan
rumah disebut bencong (Laki-laki yang menyerupai perempuan). Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Murniati, S>.Ag, M.Pd.l., kepala

MA al-Juna>idiyah Biru sebagai berikut:
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Dalam masyarakat Bugis dikenal sebuah adat budaya yang disebut
sipakatau (saling menghargai) dan sipakalebbi’ (saling menghormati).
Budaya sipakatau dan sipakalebbi’ itu tidak dimaksudkan untuk jenis kelamin
tertentu, melainkan untuk laki-laki dan perempuan. Akan tetapi dalam
kenyataan sehari-hari budaya Bugis sangat menghargai kaum laki-laki. Inilah
yang menjadi tantangan eksternal sebahagian kepala Madrasah Aliyah
perempuan yang ada di Kabupaten Bone. Mereka memiliki peran ganda yaitu
peran domestik sebagai ibu rumah tangga dan peran publik sebagai kepala
Madrasah Aliyah.

3) Hambatan Sikap Pandang

Hambatan sikap pandang yang antara lain dimunculkan oleh
pandangan dikotomis antara tugas perempuan dan laki-laki, pada dasarnya
sudah terkikis pada kelas masyarakat yang berpendidikan. Namun beda
halnya pada masyarakat yang berpendidikan rendah sebagian masih
menjalankan sikap pandang tentang pembagian kerja antara laki-laki dan
perempuan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Nasrah,
S.Pd.l. sebagai berikut:

“Sebagai kepala madrasah saya tidak pernah mendapat larangan
dari suami saya sekaitan dengan tugas sebagai kepala madrasah.
Bahkan suami saya sangat mendukung aktifitas dan profesi saya
sebagai guru dan kepala madrasah. Bahkan suami saya sangat
membantu dalam berbagai hal urusan saya dan urusan rumah
tangga lainya, seperti mengantarkan dan menjemput saya ke
madrasah, membantu memasak dan urusan-urusan rumah tangga
lainya.”

Perempuan dinilai sebagai makhluk rumah, sedangkan laki-laki dilihat
sebagai makhluk luar rumah. Pandangan dikotomis seperti ini boleh jadi telah

membuat perempuan merasa risih keluar rumah, dan pandangan bahwa
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tugas-tugas kerumah tanggaan tidak layak digeluti laki-laki. Pandangan ini
sudah tidak ditemukan oleh kepala Madrasah Aliyah di Kabupaten Bone.
4) Hambatan Historis.

Hambatan historis muncul disebabkan kurangnya nama perempuan
dalam sejarah dimasa lalu yang tampil sebagai pemimpin. Hal ini dipakai
untuk membenarkan ketidak mampuan perempuan untuk berkiprah seperti
halnya laki-laki. Namun hambatan tersebut di atas tidak berlaku bagi kepala
Madrasah Aliyah perempuan yang ada di Kabupaten Bone, bahkan kepala
Madrasah Aliyah perempuan di Kabupaten Bone, sangat di hargai dan di
tokohkan di lingkungan dimana mereka berada. Sebagaimana pada bab satu
telah dijelaskan bahwa dalam sejarah kerajaan Bone, telah mendudukkan
tujuh kali perempuan sebagai raja, ini membuktikan bahwa perempuan

secara historis sangat dihargai di Kabupaten Bone.

2. Kontribusi Kepemimpinan Perempuan Sebagai Kepala Madrasah
Aliyah di Kabupaten Bone
a. Meningkatkan mutu madrasah
Salah satu kontribusi kepala Madrasah Aliyah perempuan di
Kabupaten Bone, dalam bidang pendidikan yaitu meningkatkan mutu
madrasah. Hadirnya perempuan sebagai kepala madrasah dalam dunia
pendidikan yang digeluti, sasaran akhir yang diharapkan adalah terjadinya
peningkatan mutu. Upaya peningkatan mutu pendidikan di madrasah yang
ada di kabupaten Bone, terus dilakukan, sehingga slogan “madrasah hebat,
madrasah bermartabat” dapat tercapai. Jika madrasah maju dan
berkembang, serta memperoleh kepercayaan masyarakat, maka masyarakat
akan memilih madrasah sebagai lembaga pendidikan terbaik untuk anak-

anaknya.
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Hal ini dapat dilihat dari usaha kepala MA al-Juna>idiyah} Biru.
Dalam sesi wawancara bersama lbu Andi llmiah Makmur, S.Ag, M.Pd.l.,

salah satu guru MA al-Juna>idiyah} Biru mengatakan:

Di bawah kepemimpinan ibu Murniati, S.Ag, M.Pd.l., akreditasi MA al-
Juna>idiyah} Biru meningkat dari akreditasi C menjadi akreditasi A. 27
tahun lamanya MA al-Juna>idiyah} Biru dipimpin oleh kepala madrasah
laki-laki, tetapi nilai akreditasi madrasah hanya mampu meraih nilai C.
Begitu pula dengan jumlah siswa, pada saat kedatangan ibu Murniati,
S.Ag, M.Pd.l., sebagai kepala madrasah hanya berjumlah 20 orang,
tetapi sekarang jumlah siswa sudah mencapai 184 orang.

Empat kali pergantian kepala madrasah di MA al-Juna>idiyah} Biru,
mulai tahun 1987 sampai tahun 2014, akreditasi madrasah tidak pernah
berubah dari akreditasi C. Empat kepala madrasah laki-laki yang memimpin
MA al-Juna>idiyah} Biru tidak mampu mengangkat nilai akreditasi
madrasahnya dari nilai C. Pada tahun 2014 MA al-Juna>idiyah} Biru dipimpin
oleh seorang perempuan yang bernama ibu Murniati, S.Ag, M.Pd.l.
Kepemimpinan Ibu Murniati, S.Ag, M.Pd.l., membawa banyak perubahan di
MA al-Juna>idiyah} Biru. Selama 27 tahun nilai akreditasi C di sandang oleh
MA al-Juna>idiyah} Biru, meningkat menjadi nilai A hanya dalam jangka
waktu 3 tahun, di bawah kepemimpinan seorang perempuan.

Hal ini juga terjadi di MAN 4 Bone, selama kepemimpinan bapak Drs.
H. Abdul Latif M.Pd., nilai akreditasi MAN 4 Bone hanya bisa meraih nilai B.
Setelah kepemimpinan dipegang oleh ibu Dra. Hj. Adila, nilai akreditasi MAN
4 Bone berubah menjadi A. Hal ini membuktikan bahwa kepala Madrasah
Aliyah perempuan yang ada di Kabupaten Bone, mampu meningkatkan mutu
madrasah yang dipimpinnya.

Nilai akreditasi madrasah menunjukkan mutu madrasah tersebut.

Karena nilai akreditasi diperoleh berdasarkan penilaian 8 Standar Nasional
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Pendidikan (SNP), yaitu: standar isi, standar proses, standar kompetensi
lulusan, standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian
pendidikan.

Mutu pendidikan merupakan derajat keunggulan sebuah produk atau
pelayanan. Sebuah produk yang bersaing dengan produk lainnya atau suatu
pelayanan jasa bersaing dengan pelayanan jasa lainnya, yang terpilih adalah
pelayanan yang memiliki tingkat keunggulan. Madrasah Aliyah di Kabupaten
Bone diharapkan mampu bersaing dengan sekolah menengah atas (SMA),
sehingga Madrasah Aliyah menjadi pilihan masyarakat untuk menyekolahkan
anaknya.

Produk atau pelayanan jasa yang lebih unggul adalah produk atau
pelayanan jasa yang bermutu. Mutu merupakan kesempatan ajang
berkompetisi sangat berharga, karena itu munculnya kompetitor merupakan
sebuah wahana untuk meningkatkan mutu produk layanan jasa. Dengan
demikian, mewujudkan pendidikan dengan mengikuti standar mutu adalah
penting, sebagai bagian dari produk layanan jasa. Standar yang menjadi
acuan pendidikan dasar dan menengah, di mana Madrasah Aliyah termasuk

di dalamnya.

b. Meningkatkan prestasi siswa

Kepala Madrasah Aliyah perempuan yang ada di Kabupaten Bone,
juga berkontribusi dalam meningkatkan prestasi siswa. Hal ini dapat di lihat
dari hasil wawancara dengan salah satu guru Madrasah Aliyah yang kepala
madrasahnya adalah perempuan. Berikut hasil wawancara salah seorang

guru MAN 4 Bone, yaitu ibu Suhaeni, S.Pd., mengatakan:

Dulunya MAN 4 Bone ketika masih berstatus kelas jauh, dari MAN 3

Bone yang kepala madrasahnya laki-laki, madrasah ini kurang begitu
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berkembang. Jumlah siswanya sangat sedikit hanya sekitar 60 orang.
Kemudian jumlah gurunya juga masih mengharap dari MAN 3 Bone
sebagai induknya. Kondisinya susah berkembang karena
kepemimpinan yang kurang maksimal, namun setelah madrasah ini
ditingkatkan statusnya menjadi mandiri dengan kepemimpinan sendiri,
alhnmadulillah sejak tahun 2010 resmi menjadi MAN 4 Bone dan yang
diangkat menjadi kepala madrasah adalah seorang perempuan yaitu ibu
Dra. Hj. Adila. Sekarang jumlah siswa mencapai 310 orang, guru 32
orang yang terdiri dari 23 perempuan 9 laki-laki dan staf administrasi 7
orang, 5 orang perempuan 2 orang laki-laki. Sejak itulah mulai ada
perkembangan jumlah siswa dan bangunan serta jumlah guru dan staf
administrasi di MAN 4 Bone. Peningkatan jumlah siswa juga didukung
oleh peningkatan kualitas pendidikan yang diberikan kepada
masyarakat. Sejak ibu Adila jadi kepala madrasah, banyak prestasi
yang diraih oleh siswa baik prestasi akademik maupaun prestasi non
akademik. Nilai akreditasi madrasah juga meningkat dari akreditasi B
menjadi akreditasi A.

Dari data wawancara di atas dapat diketahui bahwa kepala Madrasah
Aliyah perempuan di Kabupaten Bone, mempunyai peran penting dalam
meningkatkan prestasi siswa Madrasah Aliyah di Kabupaten Bone.
Pengembangan madrasah yang dilakukan bukan hanya dari segi kuantitas
jumlah siswa, guru dan sarana prasarana tapi juga peningkatan prestasi
siswa baik prestasi akademik maupun prestasi non akademik.

c. Meningkatkan animo masyarakat.

Masyarakat di Kabupaten Bone sudah mulai membuka mata melihat
keunggulan-keunggulan madrasah di banding sekolah, sehingga masyarakat
tidak lagi memandang sebelah mata madrasah, khususnya Madrasah Aliyah
yang ada di Kabupaten Bone. Hal ini dapat di lihat dari animo masyarakat

dalam memasukkan anaknya untuk belajar di madrasah. Dari tahun ke tahun
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terjadi peningkatan jumlah siswa Madrasah Aliyah di Kabupaten Bone.
Khusus Madrasah Aliyah yang dipimpin oleh kepala madrasah perempuan,
yaitu MAN 4 Bone, semasa dipimpin oleh kepala madrasah laki-laki yaitu
Bapak Drs. H. Abdul Latif, M.Pd., siswanya hanya berjumlah 60 orang. Ketika
MAN 4 Bone dipimpin oleh Ibu Dra. Hj. Adila seorang perempuan,
masyarakat mulai berlomba-lomba memasukkan anaknya untuk belajar di
MAN 4 Bone. Sekarang siswa MAN 4 Bone berjumlah 310 orang. Hal ini
dapat dilihat dari hasil wawancara salah seorang guru MAN 4 Bone, sebagai
berikut:

Dulunya MAN 4 Bone ketika masih berstatus kelas jauh, dari MAN 3
Bone yang kepala madrasahnya laki-laki, madrasah ini kurang begitu
berkembang. Jumlah siswanya sangat sedikit hanya sekitar 60 orang.
Kemudian jumlah gurunya juga masih mengharap dari MAN 3 Bone
sebagai induknya. Kondisinya susah  berkembang karena
kepemimpinan yang kurang maksimal, namun setelah madrasah ini
ditingkatkan statusnya menjadi mandiri dengan kepemimpinan sendiri,
alhmadulillah sejak tahun 2010 resmi menjadi MAN 4 Bone dan yang
diangkat menjadi kepala madrasah adalah seorang perempuan yaitu ibu
Dra. Hj. Adila. Sekarang jumlah siswa mencapai 310 orang, guru 32
orang yang terdiri dari 23 perempuan 9 laki-laki dan staf administrasi 7
orang, 5 orang perempuan 2 orang laki-laki. Sejak itulah mulai ada
perkembangan jumlah siswa dan bangunan serta jumlah guru dan staf
administrasi di MAN 4 Bone. Peningkatan jumlah siswa juga didukung
oleh peningkatan kualitas pendidikan yang diberikan kepada
masyarakat. Sejak ibu Adila jadi kepala madrasah, banyak prestasi
yang diraih oleh siswa baik prestasi akademik maupaun prestasi non
akademik. Nilai akreditasi madrasah juga meningkat dari akreditasi B

menjadi akreditasi A.
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Begitu pula di MA al-Juna>idiyah} Biru, selama 4 kali pergantian
kepala madrasah yang semuanya dipimpin oleh kepala madrasah laki-laki
jumlah siswa terbanyak hanya 20 orang. Ketika MA al-Juna>idiyah} Biru
dipimpin oleh seorang perempuan vyaitu Ibu Murniati, S.Ag, M.Pd.,
masyarakat mulai tertarik memasukkan anaknya untuk belajar di MA al-
Juna>idiyah} Biru. Sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu guru

MA al-Juna>idiyah} Biru, sebagai berikut:

Di bawah kepemimpinan Ibu Murniati, S.Ag, M.Pd.l., akreditasi MA Al-
Juna>idiyah} Biru meningkat dari akreditasi C menjadi akreditasi A. 31
tahun lama MA al-Juna>idiyah} Biru dipimpin oleh kepala madrasah
laki-laki, tetapi nilai akreditasi madrasah hanya mampu meraih nilai C.
Begitu pula dengan jumlah siswa, pada saat kedatangan ibu Murniati,
S.Ag, M.Pd.l.,, sebagai kepala madrasah hanya berjumlah 20 orang,
tetapi sekarang jumlah siswa sudah mencapai 184 orang.
Dari data tersebut di atas menunjukkan bahwa kepala Madrasah
Aliyah perempuan di Kabupaten Bone, berkontribusi meningkatkan animo
masyarakat terhadap madrasah. Dengan demikian kontribusi perempuan
sebagai kepala Madrasah Aliyah, dalam bidang pendidikan adalah
memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat yang anaknya di
sekolahkan di Madrasah Aliyah, mulai dari peningkatan prestasi siswa baik
prestasi akademik maupun prestasi non akademik.

Pengelolaan pendidikan yang menekankan kemandirian madrasah,
merupakan penjabaran dari otonomi pendidikan di madrasah. Pemberian
otonomi pendidikan kepada madrasah merupakan usaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan secara luas, sehingga madrasah dapat
leluasa mengelola sumber daya dengan mengalokasikannya sesuai prioritas

kebutuhan serta tanggap terhadap kebutuhan masyarakat sekitar.
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